BAB IV
PEMBAHASAN TENTANG MANAJEMEN MUTU TERPADU DALAM
KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

A. Konsep Manajemen Mutu Terpadu

Konsep manajemen mutu terpadiotal Quality Managementoberasal dari
tiga kata yaitutotal, quality danmanagementFokus utama dari manajemen mutu
terpadu adalah kualitas/mutu. Terkait dengan mwghagai fokus utama, ada
beberapa definisi mengenai mutu. Crosby menddferisi mutu sebagai
“tercukupinya kebutuhan’conformance to requiremérit Kata total dalam bahasa
Indonesia sering dipakai kata menyeluruh atau terp&ata total (terpadu) dalam
manajemen mutu terpadu menegaskan bahwa setiag g@mgy berada dalam
organisasi harus terlibat dalam upaya peningkataara terus-menerdgzred Smith,
CEO General Expresengartikan kualitas sebagai kinerja standar ydgihgrapkan
oleh pemakai produk atau jasacugtome). Sedangkan General Servise
Administration(GSA) mendefinisikan kualitas adalah pertemuarukgdian customer
pada awal mula dan setiap saat. Unsur ketiga damajamen mutu terpadu adalah
kata manajemen, yang merupakan konsep awal darajemaan mutu terpadu itu
sendiri. Ada banyak definisi manajemen yang telderdukakan oleh para pakar.

Secaraetimologis kata manajemen berasal dari bahasa Inggnsnagemefityang

! Ismanto,Op.Cit, hal. 64.
2 Sallis, EdwardOp.Cit.,hal. 74.
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berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pefageld Manajemen adalah suatu
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbing&@u pengarahan suatu
kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan orgameas atau maksud-maksud
yang nyatd.

Dilihat dari penjelasan di atas, terlihat bahwagégnmemahami secara benar
Konsep dasar manajemen mutu terpadu maka dapat anamipemimpin suatu
organisasi untuk memahami secara utuh kebutuhaisforenasi organisasi yang
harus ditempuh, dalam rangka meningkatkan kualgesiuk maupun layanan.
Manajemen mutu terpadu memegang peranan kunci umergamin agar setiap
kegiatan/individu dapat menciptakan kepuasan daoudgan yang baik dengan
pelanggannya. Hal ini diharapkan dapat berakumylada kinerja organisasi yang
berfokus pada penciptaan kualitas di setiap titik.

Menurut Edward Sallis ada beberapa konsep tentamiy. Rertamamutu
sebagai konsep absolut. Dalam konsep ini kualitas anutu adalah pencapaian
standar tertinggi dalam suatu pekerjaan, produk, ldganan yang tidak mungkin
dilampaui. Keduamutu sebagai konsep relatif. Dalam konsep ini kaslatau mutu
masih ada peluang untuk peningkatan. Kualitas lsuiatw adalah sesuatu yang masih
dapat ditingkatkan. Akan tetapi jika dalam tahapipgkatan itu pelaksanaan sebuah

pekerjaan telah mencapai standar tertentu yany ttatapkan sebelumnya maka

% Munir, Manajemen Dakwat{Jakarta: Kencana, 2006), hal. 9.
‘George R.TernyDasar-Dasar Manajemer(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hal.1.
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pekerjaan tersebut berkualita&etigaadalah kualitas atau mutu menurut pelanggan.
Dalam definisi ini mutu sebagai sesuatu yang mekarmsgan melampaui keinginan
dan kebutuhan pelanggan. Peters berpendapat batfwisidyang dikemukakan oleh
pelanggan sangat penting, karena Peters menemuayatkan bahwa pelanggan
akan membayar lebih untuk mutu yang baik, tanpagmesukan tipe produknya.
Untuk memahami konsep mutu dalam manajemen mupadar dapat dilihat dari
gambar di bawah irfi:

Gambar 4.1.
Hirarki Konsep Mutu

Manajemen
Mutu Terpad

Jaminan Mutu
Pencegahan

Deteksi

Inspeksi

Konsep ini disesuaikan dengan perubahan harapangdga pelanggan
dengan cara mendesain produk dan jasa yang memdanhmemuaskan harapan
mereka. Dengan memuaskan pelanggan, bisa dipasi#ama mereka akan kembali
lagi dan memberitahu teman-temannya tentang pratiuklayanan tersebut. Persepsi

dan harapan pelanggan tersebut diakui sebagaitsegarsg bersifat jangka pendek

® Dede Rosyad#&aradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Batin Masyaraka
dalam Penyelenggaraan pendidik@lakarta: Kencana, 2004), hal. 285.

® Ahmad Ali Riyadi,Manajemen Mutu Pendidikdogjakarta: IRCiSoD, 2007), hal.56-57.

" Sallis, EdwardOp.Cit.,hal. 60.
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dan bisa berubah-ubah. Demikian juga dengan orm@sini&a harus menemukan
metode-metode yang tepat untuk mendekatkan dimjatempelanggan mereka agar
dapat merespon perubahan selera, kebutuhan dagirk@inmereka.

Manajemen mutu terpadu merupakan sistem manajearan yerfokus pada
semua orang/tenaga kerja, bertujuan untuk terusrmsrmeningkatkan nilai yang
diberikan bagi pelanggan dengan biaya penciptdan yang lebih rendah daripada
nilai suatu produk. Konsep manajemen mutu terpadumiemerlukan komitmen
semua anggota organisasi terhadap perbaikan sehispdgk manajemen organisasi.
Menurut Bounds yang dikutip oleh M.N Nasution, padsarnya konsep manajemen
mutu terpadu mengandung tiga unsur, yaitu:

1. Strategi nilai pelanggan
Nilai pelanggan adalah manfaat yang dapat dipeq@ddinggan atas penggunaan
barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan dajont@man pelanggan untuk
memperolehnya. Strategi ini merupakan perencanaaisuntuk memberi nilai
bagi pelanggan termasuk karakteristik produk, parayampaian, pelayanan, dan
sebagainya.

2. Sistem organisasional
Sistem organisasional berfokus pada penyediaanbaita pelanggan. Sistem ini
mencakup tenaga kerja, material, mesin/teknologégs, metode operasi, dan

pelaksanaan kerja, aliran proses kerja, arus irdsrndan pembuatan keputusan.

& M.N. NasutionManajemen Mutu Terpad(Jakarta: Salemba Empat, 2002), hal. 24.
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3. Perbaikan kualitas berkelanjutan
Perbaikan kualitas diperlukan untuk menghadapiklimgan eksternal yang
selalu berubah, terutama perubahan selera pelandgarsep ini menuntut
adanya komitmen untuk melakukan pengujian kualgesduk secara terus-
menerus. Dalam perbaikan kualitas produk secartss-teenerus, akan dapat
memuaskan keinginan pelanggan.

Konsep kualitas itu sendiri dianggap sebagai ukuedatif kebaikan suatu
produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desd@u rancangan dan kualitas
kesesuaian atau kecocokan. Kualitas rancangan alempungsi spesifikasi produk,
sedangkan kualitas kecocokan adalah seberapa Wadulp itu sesuai dengan
spesifikasi dan kelonggaran yang disyaratkan aélcangan ituDari pengertian di
atas sebenarnya terdapat beberapa elemen aitalitas adalah usaha untuk
memberi kepuasan bagi pelanggaualitas meliputi produk, jasa, proses, dan
lingkungannya, dan Kualitas yang selalu berubahdisimya (kondisi dinamis), saat
ini dianggap berkualitas namun tidak menutup kerkunzgn di masa yang akan
datang dianggap tidak berkualitddanajemen mutu terpadu menghendaki komitmen
dari manajemen sebagai pemimpin organisasi di mko@itmen ini harus
disebarluaskan pada seluruh karyawan dan dalameskewel atau departemen dalam
organisasi. Manajemen mutu terpadu bukan meruppkagram atau sistem, tapi
merupakan budaya yang harus dibangun, dipertahardam ditingkatkan oleh

seluruh anggota organisasi atau perusahaan.
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Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwasd@mmmanajemen mutu
terpadu merupakan suatu konsep manajemen moderg Pa@nusaha untuk
memberikan respon secara tepat terhadap setiapgbenu yang ada, baik yang
didorong oleh kekuatan eksternal maupun interngamisasi. Dasar pemikiran
perlunya manajemen mutu terpadu sangatlah sederljakai bahwa cara terbaik
agar dapat bersaing unggul dalam persaingan ghnielah dengan menghasilkan
kualitas yang terbaikOleh karena itu dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu
terpadu merupakan teori ilmu manajemen yang mehganapimpinan organisasi
dan personilnya untuk melakukan program perbaikatursecara berkesinambungan
yang terfokus pada pencapaian kepuasan para palarignsep manajemen mutu
terpadumerupakan sebuah strategi atau usaha yang diteraydh sektor industri
modern dalam meningkatkan kualitas usaha melabdyk yang dihasilkan. Artinya,
manajemen mutu terpadu bukanlah seperangkat pematian ketentuan yang kaku
dan harus diikuti, melainkan seperangkat prosedur groses untuk memperbaiki
kinerja dan meningkatkan mutu kerja.

B. Konsep Pendidikan Islam

Di dalam konsep pendidikan islam, pendidikan ledhikenal sebagai istilah
ta'dib, tarbiyah atauta’lim. Ketiga konsep dasar itu mempunyai peran masing-
masing dalam proses pendidikan Islam, jika pemahaeraebut dikembalikan pada
asalnya maka semuanya mengarah kepada sumber idaip prang sama, yaitu
pendidikan Islam bersumber dari Allah dan didasagkada prinsip ajaran-Nya. Baik

tarbiyah, ta’'lim maupunta’dib, merujuk kepada Allah. Tarbiyah yang ditengarai
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sebagai kata bentukan dari keadb ataurabba mengacu kepada Allah sebagabb
al-alamin Sedangkana’lim yang berasal dari katallamd, juga merujuk kepada
Allah sebagai zat yang mahalin’. Selanjutnya ta’dib seperti termuat pernyataan
rasul Allah SAW. addabany rabby faahsana ta’dibynemperjelas bahwa sumber
utama pendidikan adalah Allah. Rasul sendiri meskgabahwa beliau di didik oleh
Allah SWT sehinga pendidikan yang beliau perolealad sebaik-baik pendidikan.
Dengan demikian dalam pandangan filsafat pendidildam, rasul merupakan
pendidik utama yang harus dijadikan teladatetiga istilah ini mengandung makna
amat dalam menyangkut manusia dan masyarakat kegleungan yang dalam
hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu Eamalstilah-istilah itu pula
sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikannislanformal, formal, dan
nonformal.

Konsep pendidikan menurut pandangan Islam merugda perbagai aspek,
antara lain aspek keagamaan, aspek kesejahtersmek kebahasaan, aspek ruang
lingkup dan aspek tanggung jaw&bAdapun aspek keagamaan yaitu bagaimana
hubungan Islam menurut informasi pendidikan, makgadapakah ajaran Islam
memuat informasi pendidikan hingga dapat dijadikeumber rujukan dalam
penyusunan konsep pendidikan Islam. Sedangkan akesgjahteraan merujuk
kepada latar belakang sejarah pemikiran para aehtahg pendidikan dalam Islam

mengenai ada tidaknya peran Islam dalam bidangigigad dalam kaitannya

° JalaluddinOp.Cit, hal. 71.
19 bid., hal. 69-70.
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dengan peningkatan kesejahteraan hidup manusiaudiamaspek kebahasaan yaitu
bagaimana pembentukan konsep pendidikan atas pxsehaman secara etimologi.
Selanjtnya aspek ruang lingkup diperlukan untuk ge#mhui batas-batas
kewenangan pendidikan menurut ajaran Islam. Sarmyéaenga aspek tanggung
jawab, menggambarkan betapa pentingnya tanggurapjaalam pandangan Islam
setelah melakukan kewajiban tentunya. Oleh karen&konsep pendidikan dapat di
susun sesuai dengan hakikat pendidikan menurutirgjdslam. Sebab konsep
pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itnde® Keduanya tidak mungkin
dipisahkan, bila dirujuk secara tuntas ke sumbaraanya, Islam sarat akan nilai-
nilai ajaran yang berhubungan erat dengan pendidika

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka isemakenyimpulkan
bahwa konsep pendidikan Islam bukaekedar transfeknowledgetetapi lebih
merupakan suatu sistem yang ditataatdis pondasi keimanan dan kesalehan, yaitu
suatu sistem yang terkait secalangsung dengan Tuhan. Pendidikan Islam
diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagyal dan orang lainSerta
membentuk kepribadian seseorang menjadi insankalwil, artinya manusia yang
utuh rohani dan jasmani, dapat hidup berkemban@raewajar dan normal.
Pendidikan Islam harus dibangun dan bersumber kidersep ketuhanan (ilahiyah)
dan kemanusiaan dalam rangka membangun moralitas dalakaknanusiayang
anggun untuk dapat mewujudkan kehidupan manusig yaimmbang dan integratif
antara nilai-nilai ilahiyah, kemanusiaaan nilai-nilai budaya. Dengan demikian,

dapat dikatakan bahwa manusiang “menghargai spiritual adalah manusia yang
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membangun ilmu pengetahuan dan iman secara integratif, manusiag yan
mengembangkaramal dan karya secara sungguh-sungguh serta magasii
mengaplikasikan akhlak dan moral secara menyeldaléim prilakukehidupannya.
Jadi, dapat dikatakan bahwa konsepsi pendidikarehsidm, paradigma pendidikan
Islam tidak hanya sebagai upaya pencerdasan setiapi, juga penghambaan diri
kepada Tuhannya.

C. Manajemen Mutu Terpadu Dalam Konsep Pendidikan Islam

Agama Islam memiliki ajaran yang universal dan kehpnsif mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia yang berfungsi mkaln jalan dan petunjuk
bagi mereka untuk memperoleh kebahagiaan dunia akdnirat. Sejarah telah
mencatatkan bahwa banyak sekali konsep-konsephbamgunculan di alam ini yang
lahir dari tokoh-tokoh muslim yang senantiasa bgamadah berdasarkan landasan
filosofis yang terdapat dalam sumber pokok Islaintuyal-Qur'an dan sunnah pada
zaman keemasan Islam.

Mengenai manajemen mutu terpadu, seperti konsepaied®allis yang
mengatakan bahwa manajemen mutu terpadu adalahabseflosofi tentang
perbaikan secara terus-menerus, yang dapat merabesdgperangkat alat praktis
kepada setiap institusi pendidikan dalam memenwbutuhan, keinginan, dan
harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk yesg akan datanyg. Penulis

melihat bahwa dalam pendidikan Islam terdapat ajgeag dapat dijadikan landasan

" Edward SallisQp.Cit.,hal. 73.
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untuk muncul konsep manajemen mutu terpadu terssbperti firman Allah dalam
Surat al-Bagarah ayat 208, berbunyi:
SEREURRES N
Artinya: Mas)ijzklah kamu kedalam Islam secara kaffah (QS. afjaBah:
208

Dalam ayat tersebut terdapat dua konsep yang lenkdengan manajemen

mutu terpadu, pertama lafadzt.JI* dan lafadz “ 2\5™. Kata “siln’, selama ini kita

artikan “Islam” dalam kontek agama, namun seberaagpat diartikan lebih luas
lagi meliputi “kesejahteraan, keselamatan, kemalmukualitas” dan seterusnya
yang mengarahkan kepada sebuah kebaikan tingkgafi.tiban kata Kaffali, sudah
jelas memiliki artitotal dantotalitas Terjemahan yang lebih luas dari ayat tersebut
“berbuatlah dan bertindaklah kamu untuk meraih kelvadan kesejahteraan secara
menyeluruh”.

Konsep tersebut diperkuat dengan filsafat hidupuRglah yaitu Tiada hari
tanpa peningkatan kualitas hidiip® Berdasarkan itu, menurut penulis jelas bahwa
firman Allah dan filsafat hidup Rasulullah terselmg¢nganjurkan dan mengarahkan
pendidikan Islam untuk berbuat secara total dalangka mencapai kebaikan dan
kualitas terbaik sebagai seorang hamba Allah dbagse khalifah di dunia ini. Dan
ini berkaitan dengan konsep manajemen mutu terpada prinsip-prinsip yang ada

di dalamnya, terutama masalah kualitas dan tasalAgapun indikator atau kriteria

2 Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahanny#Bandung: Diponegoro, 2000).
13 Veithzal Rivai,Op.Cit.,hal. 528.
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yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikammslyaitu hasil akhir pendidikan,
hasil langsung pendidikan (hasil langsung inilamgyalipakai sebagai titik tolak
pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikésal: tes tulis, skala rating,
dan skala sikap), proses pendidikan, instrumentifglat interaksi dengan siswa),
serta siswa dan lingkungan.

Konsep manajemen mutu terpadu saat ini telah badikakal orang. Filosofi
mendahulukan kepentingan pelanggan sudah menjadyang akrab di kalangan
pelaku bisnis saat ini. Dasar filosofi manajemeriuniarpadu adalah ide pencegahan
kecacatan (defect) versus pendeteksian kecacdtemek terpenting dari filosofi ini
adalah pencegahan kecacatan dan penekanan padsamdngan. Manajemen yang
bermutu menganut konseero defect(kerusakan nol) yaitu dengaan melakukan
pekerjaan dengan benar dari aWaDleh karna itu ada program Crosby tentang
“kerusakan nol” yang terdiri dari 14 langkah yalitu:

1. Management Commitmentisa berupa visi bersamsh@red visionlyang
dikomunikasikan dan selalu disegarkan agar meR@ditmen bersama.

2. Quality Improvement Teammerupakan tim yang memiliki tugas
menetapkan dan mengatur program yang akan diimplkasikan pada
seluruh organisasi. Tim ini juga berfungsi sebggaigendali, pemerbaik,
dan peningkat mutu.

3. Quality Measurementpengukuran terhadap mutu sangat penting, maka
diperlukan berbagai teknik dan metode pengukurarg ytepat melalui
monitoring dan evaluasi.

4. Cost of Quality biaya mutu terdiri dari hal-hal yang berkaitamgian
biaya kesalahan, pekerjaan ulang, pembatalan, armgtdan evaluasi.
Sangat penting melakukan identifikasi terhadapamaytu.

5. Quality Awarenesspenting untuk menumbuhkan kesadaran pada setiap
orang dalam organisasi tentang kebutuhan programmgieatan kualitas.

4 Veithzal Rivai,Op.Cit.,hal. 514-517.
15 Engkoswara dan Aan KomariaBp.Cit.,hal. 308.
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Kegiatan ini dapat dilakukan melalui pertemuan ydamatur antara
manajemen dan pegawai untuk membicarakan masalshkxhakhusus
dan pemecahannya.

6. Corrective Action supervisi yang insentif dapat menemukan beberapa
kesalahan dan mengoreksinya secara benar.

7. Zero Defect Planning dibuat oleh tim manajemen mutu dan
diperkenalkan kepada seluruh anggota organisasi.

8. Supervisor Trainingelatihan supervisor penting agar ia dapat berpera
dalam proses peningkatan mutu.

9. Zero Defect Daysuatu ide untuk menetapkan bahwa “setiap hatahda
hari tanpa kesalahan dalam bekerja”.

10. Goal Settingberkaitan dengadiero Defect Dayperlu kiranya ditetapkan
tujuan yang spesifik dan dapat diukur.

11. Error-cause Removalpenting kiranya ada suatu komunikasi antara
pegawai dengan manajemen tentang situasi yang didiam
implementasi penibgkatan mutu. Cara terbaik untekeapainya adalah
dengan menetapkan standar sehingga komunikasi siapgiai pada garis
manajer yang tepat.

12. Recognition sangat penting memberikan penghargaan atasipasiislan
prestasi anggota. Karena pengakuan merupakan sakah hal yang
penting disamping gaji.

13. Do it Over Again program mutu senantiasa tidak pernah berakhtu Sa
tujuan tercapai maka perlu dicapai program lainitbegeterusnya,
kerjakan secara terus menerus.

Dalam Al-Quran juga ada yang menjelaskan tentamgs&p tersebut, Allah
Subhanahuata’ala adalah Sang Pencipta yang MahassmpKesempurnaan ini
membentuk sebuah sistem yang tanpa cacat. Isyarpa tcacat yang memberikan
inspirasi ini tertera dalam Firman-Nya pada sur&MAlk [67]: 3-4
(F) pslb (n 57 o 5l @3B U5 e D Gl 3 (o U BLL ol w Gl )

(8) s 3h3 Gole 2l SU) QARG (35S Sl a1 7

Artinya: “Yang menciptakan tujuh langit berlapisgis. Tidak akan kamu

lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan fiufiang Maha

Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kannatisesuatu yang
cacat? Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali laghjdsekali lagi,
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niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpamedan
cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaaan [&tih.

Menurut penulis ayat di atas sejalan dengan konssepajemen mutu terpadu
yang menganut konsepero defectyang menuntut tanpa kecacatan pada produk,
seharusnya dengan adanya konsep manajemen muaduetplam ayat tersebut,
pendidikan Islam tidak akan melakukan kesalahaanszlproses pendidikan. Dalam
industri layanan seperti pendidikan Islam tanpaatacemang konsep yang sangat
ideal walaupun kenyataannya sulit sekali menjamandgngan peluang terjadinya
human errorsangat besar. Namun yang terpenting bahwa konsepeinginginkan
agar seluruh pelajar dan murid dapat memperolebkkesan dan mengembangkan
potensi mereka.

Manajemen mutu merupakan aspek keseluruhan dagsifumanajemen yang
menentukan dan mengimplementasikan kebijakan migxdapat delapan hal kunci
keberhasilan perbaikan kinerja berbasis mutu yagg gijelaskan dalam pendidikan
Islam dengan berlandaskan Al-Qur'an dan Sunah. rBegisebutkan dalam ISO
9001:2000, yang merupakan delapan prinsip-prinapajemen mutu yaitu sebagai
berikut!’

1. Fokus pada konsumen
Prinsip mengutamakan kepuasan dan memenuhi harppkmggan. Allah

Subhanahuata’ala telah berfirman:

16 Departemen Agama RDp.Cit.
17 Veithzal Rivai,Op.Cit.,hal. 520-530.
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Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah kammmasuk orang-orang
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan sluridan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya jdaganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat keamsalQS. Al-
Syu'ara[26]: 181-183)®

Dalam surat di atas dijelaskan bahwa orang yangnberdiperintahkan untuk

mencukupkan takaran dan menimbang dengan betul. dhakg lain jangan

diambil serta jangan membuat kerusakan di muka bartinya pelanggan akan
puas jika perusahaan tidak melakukan seuatu yamggiken pelanggan. Salah
satunya adalah dengan meningkatkan jasa/pelayatan produk yang
menyamai atau melebihi kebutuhan dan harapan pgan&ehingga pelanggan
dapat merasakan dua jenis kepuasan, yaitu kepsasarproses pembelian dan
kepuasan menggunakan produk (kualitas). Dalam konstam bahwa
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirieyaadang lain merupakan
penerapan nilai-nilai keimanan agar bernilai ibadilsisi Allah SWT. dan
mencari rahmat serta ridho-Nya.
Menurut penulis dengan adanya prinsip diatas, péwdi Islam harus
memahami bahwa setiap produk pendidikan mempurmraggungcustomer) Setiap

anggota dari pendidikan Islam adalah pemgsolplier)dan penggunéustomer).

Pelanggan disini ada dua, yaitu pelanggan intedst pelanggan eksternal.

18 Departemen Agama RQp.Cit.
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Pelanggan internal meliputi orang tua siswa, sisgway, administrator, staff dan

majlis sekolah. Pelanggan eksternal, seperti makggr pemimpin perusahaan-

industri, lembaga pemerintah, lembaga swasta, pemgutinggi, dan lembaga

keamanan. Pendidikan Islam akan dinilai berkualitksn akan diminati jika

pendidikan Islam mampu memenuhi harapan dan kepyasanggan baik internal

maupun eksternal. Oleh karna itu pendidikan Islaibontut untuk mempunyai

pelayanan yang baik, manajemen yang transapargaiind&omunikasi antara warga

sekolah dan mampu mencetak peserta didik sesugadekonsep pendidikan Islam,

yaitu peserta didik yang unggul dalam pengetahkaterampilan dan berakhlakul

karimah.

2.

Kepemimpinan

Kepemimpinan menentukan kesatuan arah dan maksudsipP ini harus

menciptakan dan menjaga lingkungan internal din@aag-orang dapat terlibat
secara penuh dalam mencapai sasaran. Dalam pedidilam kepemimpinan
yang ideal adalah seperti apa yang dicontohkan Blasulullah SAW. Yang

terdapat dalam firman Allah SWT.
G Al S35 W a3l 2 0 el s el 0, o KT B8

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Ragalulitu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblahAl(QS. Al-
Ahzab[33]: 21)

Ayat diatas menggambarkan bahwa Rasulullah SAWlakdsuri teladan bagi

manusia karna beliau adalah seorang yang kuat yaarberani, sabar, tabah
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menghadapi segala cobaan, percaya dengan segaatuket Allah dan
berakhlak mulia. Jika pemimpin ingin kepemimpinaaimaik , berbahagia hidup
di dunia dan akhirat maka mereka harus mencontomasngikuti nabi.

Maka menurut penulis nilai-nilai kepemimpinan dalBendidikan Islam dan
manajemen mutu terpadu terdapat keselarasan. Hedriena Kepemimpinan dalam
Islam dan manajemen mutu terpadu sama-sama meragg@@prasa tanggungjawab,
profesionalitas yang tinggi dan proses yang beilasal Sebaik-baiknya
kepemimpinan adalah kepemimpinan Rasulullah daailsélaiknya pemimpin yang
dapat dijadikan teladan yaitu Rasulullah SAW.

3. Keterlibatan semua orang
Orang di semua tingkatan adalah inti dari kebeldiasian keterlibatan penuh
mereka memungkinkan untuk digunakan bagi kemamifa&atiap orang pasti
membutuhkan satu dengan yang lain, begitu pulanrda@mua organisasi di
dalamnya harus sudah menyadari bahwa mereka salergiliki keterkaitan
antarsatu dengan yang lain, tetapi semuanya merapuayggung jawab
masing-masing.

“setiap orang dari kamu adalah pemimpin dan kamutd®ggung jawab
terhadap kepemimpinan itu.” (HR Tirmizi, Abu Daw@dikhari dan Muslim)

Menurut penulis untuk mencapai pendidikan Islamgybarmutu, semua orang
yang ada dalam pendidikan tersebut harus terlégg@rauhnya berdasarkan tugas dan

tanggungjawabnya masing-masing. Semua orang daarbhalga pendidikan Islam
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harus terlibat dalam transformasi mutu, manajengnshberkomitmen dan terfokus
pada peningkatan mutu.
4. Pendekatan proses
Hasil yang diharapkan dapat dicapai secara leligieaf ketika aktivitas dan
sumber daya dikelola sebagai suatu proses.
Artinya: Sesungguhnya kamu melalui tingkat dengkiat (dalam kehidupan).
(QS Al-Insyigaq [84]: 19)

Dalam manajemen mutu terpadu perlu dilakukan peatdekproses. Hal itu
sejalan dengan konsep yang ada dalam pendidikam Ikhrna pendidikan dalam
Islampun dilakukan secara bertahap, segala sesu#tth proses sehingga bisa
mencapai tujuannya.

5. Pendekatan sistem pada manajemen
Mengidentifikasi, mengerti, dan mengelola prosdsrgga saling berhubungan
sebagai sistem yang memberi sumbangan pada kéafekan efisiensi dalam
mencapai sasarannya. Sebagaimana sistem manajéamers@mesta. Dimana
Allah SWT. menciptakan segala sesuatu yang adia,doé&ngit maupun di bumi

dan Allah pula yang mengurus segala yang ada.
" A wE T1- /;,é' RS PR
D55 e0ed IS e 38900 o008 STl A

Artinya: Allah menciptakan segala sesuatu dan Demalihara segala sesuatu.
(QS. Al-Zumar [39]: 62)
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Para profesional pendidikan Islam harus belajar geleta mutu
pendidikannya. Pendidikan sebagai sistem memildguralah komponen, seperti
siswa, guru, kurikulum, sarana-prasarana, medigbsu belajar, orang tua dan
lingkungan. Di antara komponen-komponen tersebuishgerjalin hubungan yang
yang berkesinambungan dan keterpaduan dalam peésaistem.

6. Perbaikan terus-menerus

Jika dilihat dari konteks Islam, perbaikan dari wake waktu atau melakukan
evaluasi demi hasil yang lebih baik. Rasulullah gatakan:Barangsiapa yang

keadaannya pada hari ini kualitas hidupnya lebihkbdari hari kemarin maka
dia adalah orang beruntungOleh karna itu pilihan kita tidak ada lain kedual
tidak ada hari tanpa peningkatan kualitas hidupba8ai umat Islam,
kedisiplinan, dedikasi, kepandaian, kecerdasan.er&etpilan harus kita
tingkatkan agar kita termasuk orang yang beruntung.

Isyarat yang terdapat dalam perkataan Rasululatatas adalah bahwa
manusia harus senantiasa meningkatkan kualitasdprtlan kehidupannya secara
terus menerus dan berkesinambungan dari waktu keuw®alam filsafat mutu,
menganut prinsip bahwa setiap proses perlu diparibain tidak ada proses yang
sempurna, perlu selalu diperbaiki dan disempurnak@nmerupakan proses yang
berkelanjutan dalam rangka pencapaian kualitas gidregapkan. Dan itu merupakan

salah satu konsep manajemen mutu terpadu yang&trdalam pendidikan Islam.
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7. Pendekatan proses pengambilan keputusan
Keputusan-keputusan efektif didasarkan pada asalesia dan informasi. Umat
Islam tidak boleh ceroboh dalam mengambil sesuaputisan dan dalam
mengambil keputusan perlu diambil langkah musyalwaesbagaimana firman

Allah SWT. dalam firman-Nya QS. Al-Syura: 38:
ARSI S

Artinya: “Dan urusan mereka dimusyawarahkan di antara meteka
8. Hubungan dengan pemasok dengan prinsip saling manggkan

Hubungan yang saling menguntungkan akan meningkatkemampuan

keduanya untuk menciptakan nilai. Seperti dalamdin-Nya:

@wvjvﬁwuﬂyu}ojwdﬂow\yubr&vﬁyswbv\yTJﬁ@w
Ly 2%, 08 alh &) 28t

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlehmu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak bgrnegcuali dengan
jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka ssnka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. SesumygulAllah
Maha Penyayang kepadamu. (QS Al-Nisa [4]: 29)

Berdasarkan kepada uraian tersebut, menurut pgalagssekali bahwa Islam
telah memberikan landasan-landasan filosofis yasua dengan konsep-konsep
manajemen mutu terpadu sekarang ini, namun karenasek tersebut muncul dan
lahir dari pemikir-pemikir dunia Barat, maka tidegelihat unsur Islam di dalamnya.

Oleh karena itu menarik kiranya untuk membahasatgntmanajemen mutu terpadu

secara konsep dan bagaimana ajaran Islam yangitaerkdengan kualitas dan
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totalitas.Manajemen mutu terpadu ini mempunyai relasi yamgaiokuat dengan apa
yang di ajarkan Islam di dalam Al-Quran dan haditamun, dalam penerapannya,
umat Islam kalah jauh dengan orang-orang non-iglang justru tidak mengetahui
seluk beluk isi kandungan al-Quran dan hadits.

Selanjutnya mengenai karakteristik manajemen muaypatiu menurut
Nasution, karakteristik ini yang harus di pegangute untuk keberhasilan suatu
perusahaan maupun lembaga pendidikan yang dijelagikdam Al-Qur'an dan
Hadlits, yaitu sebagai berikit:

1. Fokus pada pelanggan

Jika kita tinjau dalam agama Islam, 14 abad yarg Rasulullah SAW

menganjurkan kita untuk selalu menghormati paraut&ita, bahkan beliau

seringkali lebih mengutamakan para tamunya (pekamggdaripada dirinya
sendiri. Rasulullah SAW pernah Barsabda :
aies 2 SJ6 =W asdl g AL ey OIS

“barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhinaka muliakanlah

tamunya”

2. Obsesi terhadap kualitas

Dalam hal ini, jika di hubungkan dalam Islam, sunggelah jelas di dalam

Al-quran, bahwa kita selaku hamba Allah untuk séasa menambah

kualitas iman dan tagwa kita kepada Allah. SebagaanFirmanNya dalam

surat al-bagarah:197.

19 M.Nur NasutionOp.Cit, hal. 22.
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Artinya: Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebajkaiscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sébdikbekal
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orangng yang
berakal.
Pendekatan ilmiah
Allah SWT memerintahkan kita untuk tidak seenaktnaprsangka, atau
mengira-ngira suatu perkara, sebagaimana dalanariilitya dalam surat al-
Hujurat ayat: 12, yaitu:
A 2 Catg By 20 o s s 14 20 Gl
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, jauhilalolehmu banyak
berprasangka (mengira-ngira), karena sebagian prega itu
dosa”.

Komitmen jangka panjang

Allah berfirman didalam surat al-Hasyr ayat 18 :

2 Ea%s G o5 iy T 0 g
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, bertagwal kepada Allah dan
perhatikanlah apa yang sudah di persiapkan untuk ésok”
Kerjasama teantg¢amwork
Sabda Nabi, dari Abu Musa, Rasulullah SAW bersabda;
sl (i BIZglais 2t Ly 0 gl 2l

(ake ine)
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Artinya: “Kehidupan orang-orang mukmin, satu dengan yangnnga seperti
sebuah bangunan yang saling menguatkan yang sahgade yang
lainnya.” (HR.Bukhari-Muslind’

Hadits di atas menggambarkan hakikat antara hulburggsama kaum

muslimin yang begitu eratnya. Hubungan antara sgoraukmin dengan

mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan yang satiredengkapi.

Bangunan tidak akan berdiri kalau salah satu kompoya tidak ada ataupun

rusak. Hal itu menggambarkan betapa kokohnya hubureptara sesama

umat Islam. Itulah salah satu kelebihan yang sehgsudimiliki oleh kaum
mukmin dalam berhubungan anatara sesama kaum minki8ifat egois atau
mementingkan diri sendiri sangat ditentang dalalanis Sebaliknya Islam
memerintahkan umatnya untuk bersatu dan saling metab karena
persaudaraan seiman lebih erat daripada persaudseaiarah. Itulah yang
menjadi pangkal kekuatan kaum muslimin, setiap muserasakan
penderitaan saudaranya dan mengulirkan tanganriyi membantu sebelum
diminta yang bukan didasarkan atéeké and givétetapi berdasarkan lllahi.
6. Perbaikan secara berkesinambungan
Karakteristik ini dijelaskan dalam sebuah Hadits{wy
9 - Upie 5 dr) o slo dagy O ng L ol 5@ el ot gy OIS o
 Onbe g sl o 3 ag OIS

“barangsiapa yang hari ini lebih baik dari hari kearin, maka dia adalah
orang yang beruntung. barangsiapa yang hari ini aashengan hari kemarin,

20 Alhafidh dan Masrap Suhaenmierjemah Riadhus ShalihitfSurabaya: Mahkota, 1986),
hal. 204.
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maka dia adalah orang yang merugi. barangsiapa ybag ini lebih buruk
dari hari kemarin, maka dia adalah orang yang dilak” (HR Bukhari
Muslim)

7. Kebebasan yang terkendali
Rasulullah SAW pernah bersabd&erusahalah kamu untuk duniamu,
seolah-olah kamu akan akan hidup selamanya. Danbdeahlah kamu
seolah-olah kamu akan mati esok hafalam hadits ini sangat jelas, bahwa
kita diberi kebebasan berusaha, tapi juga harkendali dengan selalu ingat
akan kematian.

8. Kesatuan tujuan

Allah pun menegaskan di dalam Al-quran tentang stfuan Allah

menciptakan manusia, surat adz-dzariyat ayat 56 :
05 V) oY B s g

Artinya: “dan tidaklah Aku menciptakan jin dan maia keculai hanya untuk
beribadah”

Dari penjelasan mengenai delapan karakteristik fparen mutu terpadu
dalam pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Qurdan Hadits, terlihat jelas
bahwa ajaran Islam yang di bawa oleh Nabi MuhamB®@aw/ begitu sempurnanya
dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam jema@a kualitas, karena
terbukti apa yang diterapkan oleh perusahaan loestamia ini, prinsip-prisip mereka
seperti manajemen mutu terpadu sama persis dempgayaag diajarkan oleh Islam,

baik di dalam Al-qur’an maupun Al-hadits.
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Adapun Menurut Deming ada 14 prinsip yang haruskdikan untuk
mencapai suatu mutu dari produk/jasa, yaitu:

1. Tumbuhkan terus menerus tekad yang kuat dan perltgrycana jangka

panjang berdasarkan visi ke depan dan inovasil@uk meraih mutu

Adopsi filosofi yang baru

Hentikan ketergantungan pada pengawasan jika mgiaih mutu

Hentikan hubungan kerja yang hanya atas dasar harga

Selamanya harus dilakukan perbaikan-perbaikan daph&ualitas dan

produktivitas dalam setiap kegiatan.

Lembagakan pelatihan sambil bekerja (on the jahitrg)

Lembagakan kepemimpinan

Hilangkan sumber-sumber penghalang komunikasi d#gian dan antar

individu dalam lembaga

9. Hilangkan sumber-sumber yang menyebabkan orangsméakut dalam
organisasi agar mereka dapat bekerja secara efektiéfisien

10. Hilangkan slogan-slogan dan keharusan-keharusaadkegtaf

11. Hilangkan kuota atau target-target kuantitatif kela

12. Singkirkan penghalang yang merebut/merampas hak pianpinan dan
pelaksana untuk bangga dengan hasil kerjanya masisgg

13. Lembagakan program pendidikan dan pelatihan unémgembangan diri
bagi semua orang dalam lembaga.

14. Libatkan semua orang dalam lembaga ikut dalam prassnsformasi
menuju peningkatan mutu.

abkwn

© N

Selain konsep dan karakateristik mengenai manajemsa terpadu, prinsip-
prinsip yang ada dalam manajemen mutu terpadu fugkah ada penjelasannya
dalam pendidikan Islam, seperti prinsip-prinsip gaaian mutu Edward Deming
berikut ini:

Pertama Untuk menjadi lembaga pendidikan Islam yang béumperlu
kesadaran, niat dan usaha yang sungguh-sunggulsetggnap unsur di dalamnya.
Pengakuan orang lain (siswa, sejawat dan masyarakiiwa pendidikan Islam

adalah bermutu harus diraih. Adapun dalam pendidigam menjelaskan:

21 Edward SallisOp.Cit.,hal. 100-103.
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Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullahallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda “Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanyadapatkan
sesuai niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepadlah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan hgrasiapa yang
hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang teadinikahinya, maka
hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrdh(HR. Bukhari, Muslim, dan empat
imam Ahli Hadits)

Maksudnya adalah sahnya suatu amal dan sempurhanyalah tergantung
benarnya niat. Oleh karena itu apabila niat ituabpedan ikhlas karena Allah
Subhaanahu wa Ta’'aala maka akan sah pula suatudamadkan diterima dengan
izin Allah Ta’ala. Atau bisa juga maksudnya adalahiknya suatu amal atau
buruknya, diterima atau ditolaknya, mubah atau rhagea tergantung niat. Ada lagi

mengenai usaha:

Pl

tedil G E s oy g

Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum samge@ka mengubah

diri mereka sendiri?

Maka syaikh menjawab, ayat ini adalah ayat yangsjeyang menunjukkan
keadilan Allah dimana Allah tidak mengubah keadaaatu kaum kecuali dengan
syarat, yaitu kaum itu sendiri yang merubahnyauyasaha.

Kedug lembaga pendidikan Islam yang bermutu adalah yaegara
keseluruhan memberikan kepuasan kepada masyaed&agpgannya, artinya harapan

dan kebutuhan pelanggan terpenuhi dengan jasa gédwegikan oleh lembaga
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tersebut. Kebutuhan pelanggan adalah berkembangnyber daya manusia yang
bermutu dan tersedianya informasi, pengetahuantelamologi yang bermanfaat,

karya/produk lembaga pendidikan Islam tersebut. tlBerkepuasan pelanggan
misalnya para lulusannya merasakan manfaat pemdicjla dalam meniti karirnya di
lapangan kerja. Selain itu di dalam pendidikannistarsebut terjadi proses belajar-
mengajar yang teratur dan lancar, guru-gurunya yktifd berperan aktif dalam

memajukan bangsa dan negara, dan lulusannya b&igmreemerlang di masyarakat.

Ketiga perhatian lembaga pendidikan selalu ditujukanapkdbutuhan dan
harapan para pelanggan: siswa, masyarakat, indyg&merintahan dan lainnya,
sehingga mereka puas karenanya.

Keempat dalam lembaga pendidikan Islam yang bermutu timioan
berkembang kerjasama yang baik antar sesama umalardnya untuk mencapai
mutu yang ditetapkan. Sebagai contoh kelompok pandeekerjasama menyusun
startegi pembelajaran siswa secara efektif dameefidika hanya satu atau dua saja
guru yang mengajar secara baik tidaklah cukup, nearedak akan menjamin
terjadinya mutu siswa yang baik. Untuk itu, makeuessemua guru menjadi pengajar
yang baik. Sebaliknya, jika gurunya menjadi permgggng baik, maka siswanya
haruslah ingin belajar secara efektif. Proses &elaiengajar tidak dapat dikatakan
efektif dan efisien jika hanya sepihak, gurunyasaau siswanya saja yang baik.
Interaksi yang baik antar sesama unsur dalam pémadidslam harus terjalin secara
intensif, agar pencapaian mutu dapat berhasil sebaeapan. Dalam upaya

menggiatkan kerjasama antar unsur dalam pendidgtam tersebut perlu dibentuk
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“tim perbaikan mutu” yang diberi kewenangan untukneari upaya agar mutu
pendidikan Islam lebih baik. Untuk ini pelatihanpkea tim terutama tentang cara-
cara bekerjasama yang efektif dan efisisen dalemnsaingat diperlukan.

Kelima, diperlukan pimpinan yang mampu memotivasi, mesigean, dan
mempermudah serta mempercepat proses perbaikan iompinan lembaga (kepala
sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah, hingga l&epagian-bagian terkait)
bertugas sebagai motivator dan fasilitator baghgrarang yang bekerja dibawah
pengawasannya untuk mencapai mutu. Setiap atasdahagemimpin, sehingga ia
haruslah memiliki kepemimpinan. Kepemimpinan haasiyang membuat orang
kemudian merasa lebih berdaya, sehingga yang dipimpmpu melaksanakan tugas
pekerjaannya lebih baik dan hasil yang lebih bailap

Keenam semua karya lembaga pendidikan Islam (pengajapamgelitian,
pengabdian dan administrasi) selalu diorientasggatia mutu, karena setiap unsur
yang ada didalamnya telah berkomitmen kuat padai.nAkibat dari orientasi ini,
maka semua karya yang tidak bermutu ditolak ataindiari.

Ketujuh Ada upaya perbaikan mutu lembaga pendidikan adwenkelanjutan.
Untuk ini standar mutu yang ditetapkan sebelummyals dievaluasi dan diperbaiki
sedikit demi sedikit sesuai dengan kemampuan yanijkd.

Kedelapan segala keputusan untuk perbaikan mutu pelayanan
pendidikan/pengajaran selalau didasarkan data alda fintuk menghindari adanya

kelemahan dan keraguan dalam pelaksananannya.
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Kesembilan penyajian data dan fakta dapat ditunjang dengapdgai alat dan
teknik untuk perbaikan mutu yang bisa dianalisia desimpulkan, sehingga tidak
menyesatkan.

Kesepuluhhendaknya pekerjaan di lembaga pendidikan jadgdrat sebagai
pekerjaan rutin yang sama saja dari waktu ke wakénena bisa membosankan.
Setiap kegiatan di lembaga tersebut harus direkeandan dilaksanakan dengan
cermat, serta hasilnya dievaluasi dan dibandinglergan standar yang ditetapkan.
Hendaknya tercipta kondisi pada setiap yang bekeéimbaga tersebut untuk
bersedia belajar sambil bekerja, dan sedapat mungdjkirogramkan baik belajar
tentang materi, metode , prosedur dan lain-lain.

Kesebelas dari waktu ke waktu prosedur kerja yang digunallanembaga
pendidikan Islam perlu ditinjau apakah mendatanghkasil yang diharapkan. Jika
tidak maka prosedur tersebut perlu diubah dengag kbih baik.

Kedua belasPerlunya pengakuan dan penghargaan bagi yariglietasaha
memperbaiki mutu kerja dan hasilnya. Para gurukdayawan administrasi mencoba
cara-cara kerja baru dan jika mereka berhasil titmepengakuan dan penghargaan.

Ketiga belas Perbaikan prosedur antar fungsi di lembaga péadidislam
sebagai bentuk kerjasama harus dijalin hubungamgsadembutuhkan satu sama lain.
Tidak ada yang lebih penting satu unsur dari uyang lain dalam mencapai mutu
pendidikan Islam. Misalnya, tenaga administrasi agmentingnya dengan tenaga

pengajar, dan sebaliknya.
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Keempat belgs tradisikan pertemuan antar pengajar dan siswaukunt
mereview proses belajar-mengajar dalam rangka naige pengajaran yang
bemutu. Pertemuan dengan orangtua siswa, perteaergan tokoh masyarakat,
dengan alumni, pemerintah daerah, pengusaha datuldembaga pendidikan Islam
dapat dilakukan oleh penyelenggara lembaga peratidilslam. Pendek kata,
hendaknya semua unsur yang berkepentingan dengalmada pendidikan Islam
dapat berpartisipasi ikut mengembangkan pendidiséam mencapai mutu yang
baik.

Berdasarkan 14 prinsip yang diadopsi dari konsemibg, tampak bahwa
sebenarnya prinsip-prinsip dalam konsep total guatianagement juga ada dalam
pendidikan Islam pada Al-Quran dan as-Sunnah. Mpgadidikan Islam adalah
merupakan akumulasi dari cerminan semua mutu jasggnan yang ada di lembaga
pendidikan Islam yang diterima oleh siswa, orangtolkoh masyarakat serta alumni
maupun stakeholder yang terkait. Layanan pendidigam adalah suatu proses yang
panjang, dan kegiatannya yang satu dipengaruhi kdgfatannya yang lain. Bila
semua kegiatan dilakukan dengan baik, maka habkil &yanan pendidikan Islam

tersebut akan mencapai hasil yang baik, berupau‘tenpadu atatotal quality.”



